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 ABSTRAK  
Penelitian ini mengkaji peran teknologi finansial (fintech) dalam meningkatkan inklusi keuangan di 

berbagai negara, dengan fokus pada dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan serta tantangan yang 

dihadapi. Perkembangan fintech telah memberikan solusi inovatif dalam memperluas akses layanan 

keuangan, terutama bagi individu dan usaha kecil yang sebelumnya terpinggirkan oleh sistem perbankan 

tradisional. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksploratif, yang menggabungkan 

wawancara mendalam dan analisis dokumen terkait fintech dan inklusi keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fintech memiliki peran kunci dalam mengatasi kesenjangan akses keuangan, dengan 

tingkat signifikansi sebesar 90%. Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi termasuk masalah 

regulasi (70%) dan keamanan data (75%), yang masih menjadi hambatan utama bagi pengembangan 

industri ini. Selain itu, fintech juga memberikan dampak ekonomi yang signifikan (88%), meningkatkan 

efisiensi ekonomi global melalui akses keuangan yang lebih inklusif. Kolaborasi antara fintech dan 

perbankan tradisional terbukti menjadi solusi yang efektif dalam mempercepat inklusi keuangan, dengan 

tingkat signifikansi 78%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan, 

pelaku industri, dan akademisi untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan 

fintech untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi global, sambil mengatasi tantangan yang ada, seperti 

regulasi dan keamanan data. 

 

 ABSTRACT  
This study examines the role of financial technology (fintech) in increasing financial inclusion in various 

countries, with a focus on the social and economic impacts and challenges faced. The development of 

fintech has provided innovative solutions in expanding access to financial services, especially for 

individuals and small businesses that were previously marginalized by the traditional banking system. This 

study uses a qualitative approach with an exploratory method, combining in-depth interviews and 

document analysis related to fintech and financial inclusion. The results of the study show that fintech has a 

key role in addressing the gap in financial access, with a significance level of 90%. However, the main 

challenges faced include regulatory issues (70%) and data security (75%), which are still major obstacles 

to the development of this industry. In addition, fintech also provides a significant economic impact (88%), 

increasing the efficiency of the global economy through more inclusive financial access. Collaboration 

between fintech and traditional banking has proven to be an effective solution in accelerating financial 

inclusion, with a significance level of 78%. This study is expected to provide insights for policymakers, 

industry players, and academics to develop more effective strategies in utilizing fintech to improve global 

economic welfare, while addressing existing challenges, such as regulation and data security. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor keuangan. Financial Technology (fintech) telah muncul 

sebagai solusi inovatif yang mengubah cara individu dan bisnis mengakses serta menggunakan 

layanan keuangan. Dengan berkembangnya fintech, konsep inklusi keuangan menjadi semakin 
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relevan, terutama dalam upaya memperluas akses layanan keuangan kepada masyarakat yang 

sebelumnya tidak terjangkau oleh lembaga keuangan tradisional (Arner, Barberis, & Buckley, 2015). 

Dalam konteks global, fintech telah memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi keuangan, 

mempercepat transaksi, serta memperluas cakupan layanan keuangan yang lebih inklusif.Salah satu 

manfaat utama fintech adalah kemampuannya untuk menjembatani kesenjangan dalam inklusi 

keuangan. Menurut World Bank (2021), sekitar 1,7 miliar orang di seluruh dunia masih belum 

memiliki akses ke layanan perbankan formal. Namun, dengan adanya fintech, terutama melalui 

layanan mobile banking dan dompet digital, individu yang sebelumnya tidak memiliki akses ke 

perbankan kini dapat berpartisipasi dalam sistem keuangan secara lebih mudah. Inovasi ini 

memungkinkan masyarakat di daerah terpencil dan kurang berkembang untuk melakukan transaksi 

keuangan dengan lebih aman dan efisien (Demirgüç-Kunt, Klapper, Singer, & Ansar, 2020). 

Selain meningkatkan inklusi keuangan, fintech juga berkontribusi terhadap efisiensi ekonomi 

global. Teknologi blockchain, misalnya, telah merevolusi sistem pembayaran dengan menawarkan 

transaksi yang lebih cepat dan lebih transparan dibandingkan dengan sistem perbankan tradisional 

(Zhao, Fan, & Yan, 2016). Selain itu, platform pinjaman peer-to-peer (P2P) memungkinkan individu 

dan bisnis kecil untuk mendapatkan akses ke pendanaan tanpa harus melalui prosedur perbankan yang 

rumit (Bollaert, Lopez-de-Silanes, & Schwienbacher, 2021). Hal ini berdampak langsung pada 

peningkatan akses modal bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang sering kali 

mengalami kesulitan mendapatkan pinjaman dari bank konvensional.Namun, meskipun fintech 

memberikan banyak manfaat, ada pula tantangan yang harus dihadapi, terutama dalam hal regulasi 

dan keamanan siber. Keamanan data dan privasi menjadi perhatian utama karena meningkatnya 

ancaman peretasan dan penyalahgunaan data pribadi (Zhang, Xue, & Zhao, 2021). Selain itu, 

peraturan yang masih belum seragam di berbagai negara menyebabkan ketidakpastian hukum bagi 

perusahaan fintech yang ingin berekspansi ke pasar global (Arner et al., 2016). Oleh karena itu, perlu 

adanya kebijakan yang lebih adaptif untuk mendukung perkembangan fintech tanpa mengorbankan 

perlindungan konsumen dan stabilitas sistem keuangan. 

Dalam konteks ekonomi global, fintech telah mendorong perubahan pada struktur industri 

keuangan dengan menantang dominasi lembaga keuangan tradisional. Bank-bank konvensional kini 

harus beradaptasi dengan model bisnis baru yang lebih berbasis teknologi agar tetap kompetitif 

(Philippon, 2016). Di beberapa negara, regulasi yang mendukung perkembangan fintech telah 

memungkinkan integrasi layanan keuangan yang lebih luas dan efisien, menciptakan ekosistem 

ekonomi digital yang semakin berkembang. Misalnya, China telah berhasil mengembangkan industri 

fintech yang kuat dengan perusahaan-perusahaan seperti Alipay dan WeChat Pay yang mendominasi 

pasar pembayaran digital (Gomber, Koch, & Siering, 2017).Di negara-negara berkembang, fintech 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan layanan 

keuangan yang lebih mudah diakses. Studi oleh Suri dan Jack (2016) menunjukkan bahwa di Kenya, 

penggunaan layanan keuangan digital seperti M-Pesa telah meningkatkan inklusi keuangan dan 

mengurangi kemiskinan dengan memungkinkan transaksi keuangan yang lebih cepat dan aman. 

Model serupa juga diterapkan di berbagai negara di Asia Tenggara, seperti Indonesia, yang 

mengalami pertumbuhan pesat dalam adopsi dompet digital dan platform pinjaman online (Ozili, 

2018). 

Keberlanjutan fintech sebagai instrumen peningkatan inklusi keuangan juga bergantung pada 

infrastruktur digital yang memadai. Akses terhadap internet yang stabil, keamanan siber, serta literasi 

digital menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa inovasi fintech dapat diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakat (Carrière-Swallow & Haksar, 2019). Tanpa adanya infrastruktur yang mendukung, 

pertumbuhan fintech dapat mengalami hambatan dan hanya terbatas pada kelompok masyarakat yang 

memiliki akses terhadap teknologi canggih.Lebih jauh lagi, peran pemerintah dan regulator dalam 

membentuk ekosistem fintech yang sehat menjadi sangat penting. Regulasi yang jelas dan seimbang 
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antara inovasi dan perlindungan konsumen akan menentukan keberhasilan fintech dalam 

meningkatkan inklusi keuangan secara berkelanjutan (Arner et al., 2016). Di beberapa negara, 

kebijakan regulatory sandbox telah diterapkan sebagai mekanisme untuk menguji inovasi fintech 

dalam lingkungan yang terkendali sebelum diperkenalkan secara luas ke pasar (Jenik, Lauer, & Nava, 

2017). 

Selain itu, kolaborasi antara fintech dan perbankan tradisional juga menjadi faktor kunci 

dalam membangun sistem keuangan yang lebih inklusif. Alih-alih bersaing, banyak bank kini mulai 

bermitra dengan perusahaan fintech untuk memperluas jangkauan layanan mereka dan meningkatkan 

pengalaman pelanggan (Lee & Shin, 2018). Model kemitraan ini memungkinkan bank untuk 

mengadopsi teknologi baru dengan lebih cepat tanpa harus mengembangkan sendiri infrastruktur 

digital yang kompleks.Dalam ranah akademik, penelitian tentang dampak fintech terhadap inklusi 

keuangan terus berkembang. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa fintech memiliki potensi besar 

dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi, terutama di negara-negara berkembang (Gomber et al., 

2017; Demirgüç-Kunt et al., 2020). Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

bagaimana fintech dapat diintegrasikan dengan lebih baik dalam sistem keuangan yang sudah ada, 

serta bagaimana tantangan regulasi dapat diatasi. 

Selain dampak ekonomi, fintech juga memiliki implikasi sosial yang signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya teknologi keuangan yang lebih inklusif, 

kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke layanan perbankan kini dapat 

memanfaatkan berbagai produk keuangan, seperti kredit mikro, asuransi digital, dan investasi berbasis 

aplikasi (Ozili, 2018). Hal ini tidak hanya membantu meningkatkan taraf hidup mereka, tetapi juga 

membuka peluang bagi mereka untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah (UKM). Dalam 

beberapa kasus, fintech bahkan telah menjadi alat untuk mengurangi kesenjangan sosial dengan 

memberikan akses ke sumber daya keuangan yang lebih adil dan transparan (Gomber et al., 2017). 

Namun, ada pula kekhawatiran bahwa perkembangan fintech dapat menciptakan kesenjangan 

digital baru bagi masyarakat yang kurang memiliki literasi digital atau akses terhadap infrastruktur 

teknologi. Di beberapa negara berkembang, misalnya, masih banyak masyarakat yang bergantung 

pada transaksi tunai karena kurangnya pemahaman tentang layanan keuangan digital atau terbatasnya 

jaringan internet (Carrière-Swallow & Haksar, 2019). Oleh karena itu, peningkatan inklusi keuangan 

melalui fintech harus dibarengi dengan program edukasi keuangan digital agar masyarakat dapat 

menggunakan layanan ini dengan aman dan efektif. Selain itu, penyedia layanan fintech juga perlu 

memastikan bahwa produk mereka mudah diakses oleh kelompok rentan, seperti masyarakat pedesaan 

dan kaum lansia, yang mungkin mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi baru. 

Di masa depan, kolaborasi antara sektor publik dan swasta akan menjadi faktor kunci dalam 

mengoptimalkan manfaat fintech dan inklusi keuangan. Pemerintah perlu menciptakan regulasi yang 

mendorong inovasi tanpa menghambat perkembangan industri, sementara perusahaan fintech harus 

memastikan bahwa mereka menerapkan standar keamanan dan perlindungan konsumen yang tinggi 

(Arner et al., 2016). Selain itu, peran akademisi dan peneliti juga penting dalam mengkaji tren fintech 

dan dampaknya terhadap sistem keuangan global, sehingga kebijakan yang dibuat dapat berbasis pada 

data dan bukti empiris yang kuat. Dengan adanya sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, 

fintech dapat terus berkembang sebagai solusi inklusif yang tidak hanya mengubah lanskap ekonomi 

global, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. Sinergi ini juga memperluas 

akses ke layanan keuangan, terutama bagi kelompok masyarakat yang selama ini terpinggirkan. 

Dengan produk yang lebih inklusif, seperti pembiayaan berbasis komunitas, masyarakat dapat lebih 

mudah mendapatkan modal (Fernández at el., 2019).  Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana teknologi informasi dalam fintech telah mengubah lanskap ekonomi global, 

terutama dalam konteks inklusi keuangan. Dengan memahami faktor-faktor yang mendorong 

pertumbuhan fintech serta tantangan yang dihadapinya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pembuat kebijakan, pelaku industri, dan akademisi dalam mengembangkan strategi 
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yang lebih efektif untuk memanfaatkan fintech dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi global. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi eksploratif untuk 

memahami bagaimana teknologi finansial (fintech) berkontribusi terhadap inklusi keuangan di 

berbagai negara. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam 

tentang pengalaman, tantangan, dan peluang yang dihadapi oleh pelaku industri fintech, regulator, 

serta pengguna layanan keuangan digital. Studi eksploratif digunakan karena fintech merupakan 

fenomena yang terus berkembang, dan masih banyak aspek yang perlu dipahami dalam konteks 

perubahan lanskap ekonomi global. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen. 

Wawancara dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pelaku industri fintech, 

regulator keuangan, akademisi, serta pengguna layanan fintech di berbagai negara. Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana mereka yang memiliki pengalaman dan wawasan 

mendalam mengenai fintech dan inklusi keuangan akan menjadi narasumber utama. Selain itu, 

analisis dokumen dilakukan terhadap laporan tahunan fintech global, kebijakan pemerintah terkait 

fintech, serta publikasi dari organisasi seperti World Bank, IMF, dan OECD yang membahas tren 

fintech dan inklusi keuangan. 

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik. 

Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola dalam data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumen. Data yang telah dikumpulkan dikategorikan ke dalam tema-tema utama, 

seperti peran fintech dalam inklusi keuangan, tantangan regulasi, serta dampak sosial dan ekonomi 

dari fintech. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana teknologi finansial mempengaruhi akses layanan keuangan secara 

global. 

Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, digunakan teknik triangulasi data, 

yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan data sekunder yang 

bersumber dari laporan resmi dan penelitian terdahulu. Dengan teknik ini, hasil penelitian dapat lebih 

dipercaya karena didukung oleh berbagai sumber data yang saling melengkapi. Selain itu, peneliti 

juga melakukan member checking, yaitu meminta konfirmasi dari beberapa narasumber mengenai 

keakuratan interpretasi data yang diperoleh, sehingga memastikan bahwa temuan penelitian tidak bias 

atau salah tafsir. 

Melalui pendekatan kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif mengenai dinamika fintech dalam mendorong inklusi keuangan di berbagai 

negara. Dengan menggali perspektif dari berbagai pemangku kepentingan, penelitian ini dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat perkembangan fintech serta 

memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri untuk mengoptimalkan 

manfaat fintech dalam meningkatkan akses ke layanan keuangan bagi masyarakat luas. 
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HASIL 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Penelitian Fintech Dalam Inklusi Keuangan 

 

Grafik yang ditampilkan menggambarkan berbagai aspek yang dianalisis dalam penelitian 

terkait peran fintech terhadap inklusi keuangan. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa peran fintech 

dalam inklusi keuangan memiliki tingkat signifikansi tertinggi sebesar 90%, yang menunjukkan 

bahwa fintech memang memainkan peran kunci dalam memperluas akses layanan keuangan bagi 

masyarakat global. Fintech memungkinkan individu yang sebelumnya tidak memiliki rekening bank 

untuk melakukan transaksi keuangan melalui platform digital seperti dompet elektronik, mobile 

banking, dan layanan kredit mikro berbasis aplikasi. Hal ini membuktikan bahwa teknologi finansial 

dapat menjadi solusi dalam mengatasi kesenjangan akses keuangan. 

Kesenjangan akses keuangan memiliki tingkat signifikansi sebesar 85%, menunjukkan bahwa 

masih banyak kelompok masyarakat yang belum sepenuhnya terjangkau oleh layanan perbankan 

tradisional. Keberadaan fintech membantu mengatasi permasalahan ini dengan menyediakan solusi 

yang lebih fleksibel dan mudah diakses, terutama di daerah pedesaan dan negara berkembang. 

Namun, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki 

pemahaman yang cukup tentang layanan fintech serta infrastruktur digital yang mendukung. Tanpa 

edukasi yang memadai, fintech mungkin hanya akan diakses oleh kelompok tertentu dan gagal 

mencapai inklusi keuangan yang sebenarnya. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi fintech adalah regulasi, dengan tingkat signifikansi 

70% dalam penelitian ini. Regulasi yang ketat atau tidak seragam di berbagai negara menjadi 

hambatan bagi perusahaan fintech untuk berkembang. Beberapa negara telah mengadopsi regulasi 

yang lebih fleksibel, seperti regulatory sandbox, yang memungkinkan perusahaan fintech menguji 

inovasi mereka dalam lingkungan yang terkontrol sebelum diterapkan secara luas. Namun, di banyak 

negara lainnya, kebijakan perbankan masih belum sepenuhnya mengakomodasi perkembangan 

fintech, yang menyebabkan ketidakpastian hukum bagi pelaku industri. 

Keamanan dan privasi data juga menjadi isu penting dengan tingkat signifikansi 75%. Dalam 

ekosistem fintech yang semakin berkembang, risiko pencurian data dan kejahatan siber semakin 

meningkat. Banyak pengguna masih ragu menggunakan layanan fintech karena khawatir dengan 
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keamanan informasi pribadi mereka. Oleh karena itu, perusahaan fintech perlu menerapkan standar 

keamanan yang lebih ketat, termasuk penggunaan enkripsi, autentikasi dua faktor, dan kebijakan 

privasi yang transparan. Selain itu, literasi digital juga menjadi faktor penting dalam memastikan 

bahwa pengguna dapat menggunakan layanan fintech dengan aman dan memahami risiko yang terkait 

dengannya. 

Terakhir, dampak ekonomi fintech memiliki tingkat signifikansi 88%, yang menunjukkan 

bahwa fintech telah memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi global. Dengan 

memberikan akses keuangan kepada individu dan usaha kecil, fintech mendorong aktivitas ekonomi 

yang lebih inklusif dan produktif. Selain itu, sinergi antara fintech dan perbankan tradisional juga 

memiliki tingkat signifikansi yang cukup tinggi (78%), menandakan bahwa kerja sama antara 

keduanya dapat menjadi solusi terbaik untuk mempercepat inklusi keuangan. Bank dapat 

memanfaatkan teknologi fintech untuk meningkatkan efisiensi layanan mereka, sementara fintech 

dapat memanfaatkan jaringan perbankan untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Dengan adanya 

kolaborasi ini, sistem keuangan global dapat berkembang secara lebih harmonis dan inklusif. 

 
Tabel 1. Hasil Wawancara Penelitian 

 

Narasumber Pertanyaan Jawaban Ringkasan 

Regulator Keuangan 

Bagaimana regulasi fintech di 

negara ini mendukung atau 

menghambat inklusi keuangan? 

Regulasi masih dalam tahap 

adaptasi, beberapa aspek seperti 

perlindungan konsumen dan 

keamanan data masih perlu 

diperjelas. 

Pelaku Industri Fintech 

Apa tantangan utama dalam 

mengembangkan layanan fintech 

yang inklusif? 

Tantangan utama adalah literasi 

keuangan masyarakat, keamanan 

data, dan ketidakpastian regulasi 

di berbagai negara. 

Pengguna Fintech di 

Perkotaan 

Bagaimana pengalaman Anda 

dalam menggunakan layanan 

fintech dibandingkan dengan 

perbankan tradisional? 

Fintech lebih cepat dan mudah 

diakses, tetapi masih ada 

kekhawatiran terkait keamanan 

data dan biaya transaksi. 

Pengguna Fintech di Pedesaan 

Apa kendala terbesar dalam 

mengakses layanan fintech di 

daerah pedesaan? 

Akses internet yang terbatas dan 

rendahnya literasi digital 

menjadi kendala utama dalam 

penggunaan layanan fintech. 

Akademisi di Bidang 

Keuangan Digital 

Bagaimana peran fintech dalam 

mengubah lanskap ekonomi dan 

keuangan global? 

Fintech telah mendorong inovasi 

di sektor keuangan dan 

meningkatkan akses ke layanan 

keuangan, terutama di negara 

berkembang. 

 



6030  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa regulasi fintech masih dalam tahap adaptasi di banyak 

negara, dengan beberapa aspek seperti perlindungan konsumen dan keamanan data yang masih perlu 

diperjelas. Dari perspektif industri, tantangan utama dalam mengembangkan fintech yang inklusif 

adalah literasi keuangan masyarakat, keamanan data, dan ketidakpastian regulasi. Dari sisi pengguna, 

fintech dianggap lebih cepat dan mudah diakses dibandingkan perbankan tradisional, tetapi masih ada 

kekhawatiran mengenai keamanan data dan biaya transaksi. Bagi masyarakat di pedesaan, kendala 

utama dalam mengakses layanan fintech adalah terbatasnya akses internet dan rendahnya literasi 

digital, yang menunjukkan bahwa infrastruktur digital masih perlu ditingkatkan agar fintech benar-

benar dapat menjangkau semua lapisan masyarakat. Sementara itu, dari sudut pandang akademisi, 

fintech telah mendorong inovasi keuangan dan mempercepat inklusi keuangan, terutama di negara 

berkembang, di mana masyarakat sebelumnya sulit mendapatkan akses ke layanan keuangan formal. 

Interpretasi ini menunjukkan bahwa meskipun fintech memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

inklusi keuangan, tantangan regulasi, keamanan, dan literasi digital masih menjadi faktor kunci yang 

perlu diperhatikan agar manfaatnya bisa dirasakan secara maksimal. 

 

Peran Fintech dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan 

  Fintech telah menjadi katalis utama dalam meningkatkan inklusi keuangan di berbagai 

negara, terutama bagi kelompok yang sebelumnya sulit mengakses layanan perbankan tradisional. 

Aziz et al. (2020) menyoroti sinergi antara lembaga perbankan dan fintech dalam upaya 

meningkatkan inklusi keuangan bagi masyarakat yang tidak memiliki akses bank. Melalui layanan 

seperti dompet digital, mobile banking, dan platform peer-to-peer lending, fintech memberikan solusi 

yang lebih fleksibel dan terjangkau bagi masyarakat yang tidak memiliki rekening bank atau tinggal 

di daerah terpencil (Demirgüç-Kunt, Klapper, Singer, & Ansar, 2020). Sebagai contoh, studi yang 

dilakukan oleh Suri dan Jack (2016) menemukan bahwa di Kenya, layanan mobile money seperti M-

Pesa telah meningkatkan akses keuangan bagi rumah tangga berpenghasilan rendah, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap pengurangan kemiskinan. 

  Selain itu, fintech juga membantu usaha kecil dan menengah (UKM) dalam memperoleh 

akses ke modal melalui platform pinjaman digital yang lebih cepat dan tidak memerlukan jaminan 

sebesar yang diminta oleh bank konvensional (Bollaert, Lopez-de-Silanes, & Schwienbacher, 2021). 

Namun, meskipun fintech memiliki dampak positif terhadap inklusi keuangan, masih ada tantangan 

dalam literasi keuangan digital yang perlu diatasi agar masyarakat dapat menggunakan layanan ini 

secara optimal dan aman (Ozili, 2018). 

 

Tantangan Regulasi dan Keamanan dalam Ekosistem Fintech 

  Meskipun fintech menawarkan berbagai keuntungan, tantangan utama yang masih dihadapi 

adalah regulasi dan keamanan data. Regulasi fintech di berbagai negara masih beragam, dengan 

beberapa negara yang telah mengadopsi regulasi progresif seperti regulatory sandbox, sementara 

negara lain masih dalam tahap merancang kebijakan yang sesuai (Arner, Barberis, & Buckley, 2016). 

Keberagaman regulasi ini menciptakan ketidakpastian bagi pelaku industri fintech yang ingin 

berekspansi ke pasar global. Studi yang dilakukan oleh Lee dan Shin (2018) menyoroti bahwa 

regulasi yang terlalu ketat dapat menghambat inovasi fintech, sementara regulasi yang terlalu longgar 

dapat meningkatkan risiko terhadap perlindungan konsumen. 

  Keamanan data juga menjadi tantangan utama, mengingat fintech berbasis teknologi digital 

yang rentan terhadap serangan siber dan penyalahgunaan informasi pribadi. Penelitian Zhang, Xue, 

dan Zhao (2021) menemukan bahwa semakin banyaknya kasus pencurian data dan kebocoran 

informasi pelanggan dalam layanan fintech menyebabkan penurunan kepercayaan pengguna terhadap 

layanan keuangan digital. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mengatur keamanan data secara 

lebih ketat, termasuk penggunaan teknologi blockchain dan autentikasi multi-faktor untuk 

meningkatkan perlindungan bagi pengguna fintech. 
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Literasi Keuangan Digital sebagai Faktor Penentu Keberhasilan Fintech 

  Meskipun fintech telah membuka akses ke layanan keuangan yang lebih luas, literasi 

keuangan digital tetap menjadi faktor krusial dalam memastikan keberhasilan dan dampak positifnya 

terhadap inklusi keuangan. Studi oleh Lusardi dan Mitchell (2017) menunjukkan bahwa masyarakat 

yang memiliki pemahaman keuangan yang lebih baik cenderung lebih cepat mengadopsi layanan 

fintech dan menggunakannya secara optimal. Sebaliknya, individu dengan literasi keuangan yang 

rendah sering kali ragu atau bahkan terjebak dalam risiko keuangan yang tidak mereka pahami, seperti 

pinjaman online dengan bunga tinggi atau investasi berbasis aplikasi yang tidak terjamin 

keamanannya. 

  Dalam konteks ini, pemerintah dan perusahaan fintech memiliki peran penting dalam 

meningkatkan edukasi digital bagi pengguna. Beberapa negara telah mengembangkan program literasi 

keuangan digital yang terintegrasi dengan sistem pendidikan formal maupun pelatihan berbasis 

komunitas (Carrière-Swallow & Haksar, 2019). Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat 

terhadap keuangan digital, diharapkan mereka dapat lebih bijak dalam menggunakan layanan fintech 

serta terhindar dari potensi penipuan atau penyalahgunaan data yang sering terjadi di ekosistem 

digital. Penelitian oleh Muzdalifa et al. (2018) menunjukkan bahwa individu yang memiliki edukasi 

keuangan yang baik lebih cenderung untuk tidak terjebak dalam penipuan dan bisa mengenali tanda-

tanda layanan fintech yang tidak terpercaya. 

 

Peran Teknologi Blockchain dalam Meningkatkan Keamanan Fintech 

  Keamanan siber menjadi salah satu tantangan terbesar dalam perkembangan fintech, terutama 

dengan meningkatnya kasus kejahatan siber yang menargetkan layanan keuangan digital. Teknologi 

blockchain telah muncul sebagai solusi potensial dalam meningkatkan keamanan dan transparansi 

transaksi dalam ekosistem fintech. Studi oleh Zhao, Fan, dan Yan (2016) menunjukkan bahwa 

blockchain memungkinkan transaksi yang lebih aman karena menggunakan sistem pencatatan 

terdesentralisasi yang sulit untuk dimanipulasi atau diretas. 

  Selain meningkatkan keamanan transaksi, blockchain juga berperan dalam mengurangi biaya 

transaksi dan meningkatkan efisiensi layanan fintech. Dengan menggunakan teknologi ini, perusahaan 

fintech dapat mengurangi ketergantungan pada pihak ketiga dalam memproses pembayaran dan 

transfer dana lintas negara (Gomber, Koch, & Siering, 2017). Namun, adopsi blockchain dalam 

industri fintech masih menghadapi tantangan regulasi dan infrastruktur teknologi yang belum merata 

di berbagai negara. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung pengembangan teknologi 

ini agar dapat diterapkan secara luas dan memberikan manfaat maksimal bagi inklusi keuangan 

global. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fintech memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan inklusi keuangan di berbagai negara. Dengan memanfaatkan teknologi digital 

seperti mobile banking, dompet elektronik, dan pinjaman berbasis platform, fintech telah membuka 

akses ke layanan keuangan bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem perbankan 

tradisional. Hasil wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan menunjukkan bahwa fintech 

mempercepat proses transaksi, memberikan solusi pendanaan bagi UKM, serta membantu individu 

dalam mengelola keuangan mereka secara lebih efektif. Namun, keberhasilan fintech dalam 

mendorong inklusi keuangan masih bergantung pada kesiapan infrastruktur digital serta tingkat 

literasi keuangan masyarakat. 

Meskipun memberikan banyak manfaat, perkembangan fintech juga menghadapi tantangan 

besar dalam aspek regulasi dan keamanan data. Beragamnya kebijakan di setiap negara sering kali 

menciptakan ketidakpastian hukum bagi pelaku industri fintech yang ingin berekspansi secara global. 
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Selain itu, isu keamanan siber menjadi perhatian utama, mengingat semakin banyaknya kasus 

pencurian data dan penyalahgunaan informasi pribadi dalam ekosistem fintech. Oleh karena itu, 

diperlukan regulasi yang lebih jelas dan sistem perlindungan konsumen yang lebih ketat untuk 

memastikan bahwa inovasi fintech dapat berkembang secara aman dan berkelanjutan. 

Untuk mengoptimalkan manfaat fintech, kolaborasi antara pemerintah, perusahaan fintech, 

dan sektor pendidikan sangat diperlukan. Pemerintah perlu menciptakan kebijakan yang mendorong 

inovasi tanpa menghambat perkembangan industri, sementara perusahaan fintech harus terus 

meningkatkan keamanan sistem mereka dan mengedukasi pengguna tentang risiko keuangan digital. 

Di sisi lain, masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih baik tentang literasi keuangan digital 

agar dapat memanfaatkan fintech dengan bijak. Dengan sinergi yang baik antara berbagai pemangku 

kepentingan, fintech berpotensi menjadi solusi utama dalam menciptakan sistem keuangan yang lebih 

inklusif, transparan, dan berkelanjutan di masa depan. 
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